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ABSTRACT

Informatio relates to reproductive health
from parents and schools is not enough. It was
obtaind that teenagers has lack knowledge of
reproductive health about personal hygiene. A
preliminary study of 10 teenage girls found that 6
teenage girls had less personal hygiene measures.
The purpose of the study was to analyze the
relationship between knowledge about
reproductive organs treatment with personal
hygiene actions in teenagers in SMP 2 Socah.

The method used in this study was
analytical with cross sectional approach. The
population was 32 girls and the sample was 30
girls in class VII and VIII in SMP 2 Socah. The
sampling technique used is Proportionate
Stratified Random Sampling. The independent
variable knowledge of reproductive organ care,
and the dependent variable of personal hygiene
action. The  research  instrument  used
questionnaire, then tested with Pearson statistical
test with o = 0,05.

The results showed that girls of grade VII
and VIII mostly had sufficient knowledge about
reproductive organ care (53%), while half of the
girls were taking enough and less hygiene action
(50%). Pearson statistical test results obtained p
value 0.001 <a 0.05 means H, rejected there was
a relationship between knowledge about
reproductive organs treatment and personal
hygiene actions teenagers in SMP 2 Socah.

Efforts are used to improve knowledge
about reproductive organ care by giving
counseling as well as expected teenagers add
information about reproduction organ care by
accessing information from various source in
order to prevent the happening of problem at
reproduction organ.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan peralihan masa
anak-anak menuju dewasa. Menurut WHO,
batasan umur remaja antara usia 10-19 tahun.
Perubahan psikis, soaial, dan fisik merupakan
tanda seseorang menuju masa remaja.
Terjadinya perubahan fisik merupakan aspek
yang paling utama sehingga adanya perubahan
anatomi dan fisiologi pada remaja tersebut
(Marmi, 2013). Kematangan organ reproduksi
pada remaja dapat terjadi secara cepat yang
ditandai dengan perubahan fisik (Aryani, 2010).

Kebersihan organ reproduksi merupakan
factor terpenting dan menjaga kebersihan diri.
Kebersihan diri terutama organ reproduksi
didapatkan melalui kesadaran dan informasi
kesehatan (Mardalena, 2015).

Kebersihan individu dilakukan dengan
menjaga kesehatan dan kebersihan. Tindakan
tersebut harus diperhatikan oleh tiap individu
dalam menuju kesejahteraan psikis dan fisik
(Laily dan Sulistyo, 2012 dalam Permatasari,
2012).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Permatasari, 2015 dengan  melakukan
wawancara langsung kepada remaja putri di
SMKN 02 Bangkalan didapatkan bahwa dari 10
responden, 3 responden mengatakan
mengganti pembalut 2 kali per hari, mengganti
pembalut setiap kali buang air kecil, mengganti
celana dalam 1 kali per hari dan 7 responden
mengatakan tidak mengganti saat buang air
kecil, ganti pembalut 2 kali per hari, ganti
celana dalam jika kotor alasannya selama
sudah mengganti pembalut, kebersihan sudah
terjaga. Sebagian besar remaja putri tidak
mendapatkan informasi menjaga kebersihan
daerah genetalia dari orang tua melainkan dari
sumber-sumber yang lain.

Dari hasil studi pendahuluan pada
tanggal 10 desember 2016 terhadap 10 remaja
putri kelas VIII di SMP 2 Socah di dapatkan
bahwa 6 siswi (60%) memiliki tindakan
personalhygiene yang kurang karena mereka
tidak rutin untuk mengganti pembalut saat
menstruasi, Dari hal ini disimpulkan masih
rendahnya tindakan personal hygiene pada
remaja putri SMPN 2 Socah.

Kesehatan organ reproduksi yang
mengalami masalah dapat dipengaruhi oleh
kurangnya pengetahuan dan adanya rasa malu
utk bertanya kepada orang lain terutama pada
petugas kesehatan (Ratna, 2010 dalam Yunika,
2013).

Menjaga kebersihan organ kewanitaan
merupakan hal utama harus dilakukan. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan pencegahan
infeksi. infeksi yang terjadi disebabkan oleh
kebersihan yang buruk yang ditandai dengan

kemerahan, gatal-gatal, iritasi, dan rasa perih
pada oragn kewanitaan (Baradero, 2007 dalam
Yunika, 2013).

Upaya yang dapat dilakukan oleh
petugas kesehatan adalah memberikan
penyuluhan kepada perempuan tentang
bagaimana cara menjaga kebersihan alat
kewanitaan (vulva hygiene), misalnya cara
cebok yang benar untuk mencegah pindahnya
bakteri dapat dilakukan dari depan ke belakang
ke depan, kemudian dikeringkan dan
penggunaan celana dalam yang baik, seberapa
banyak harus ganti celana dalam yang
dilakukan seperti yang telah dijelaskan oleh
tenaga kesehatan (Suhartami, 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan
pendekatan cross sectional dengan jenis
analitik.

HASIL PENELITIAN

1. Data Umum dan Data Khusus
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan umur di SMP 2 Socah

No. Umur Frekuensi Persentase (%)

1 13 11 36,7
2 14 17 56,7
3 15 2 6,7
Total 30 100

Sumber: Data Primer, Maret 2017

Dari tabel 1 di dapatkan karakteristik
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar umur remaja putri adalah 14 tahun yaitu
sebanyak 17 responden (56,7 %).

Tabel 2 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan sumber informasi di SMP 2 Socah

Sumber Persentase
No. Informasi Frekuensi (%)
1 Orang tua 21 70
2 Media Sosial 5 17,7
3 Pacar 0 0
4 Teman 4 13,3
Total 30 100

Sumber: Data primer, Maret 2017

Dari tabel 2 ditemukan karakteristik
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja putri mendapatkan sumber
informasi tentang perawatan organ reproduksi



dan personal hygiene dari orang tua sebanyak
21 responden (70 %).

Tabel 3 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan pekerjaan ibu di SMP 2 Socah
Pekerjaan Persentase
No. Ibu Frekuensi (%)
1 Petani 4 13,3
2 Swasta 0 0
3 Wiraswasta 5 16,7
4 PNS 0 0
Ibu rumah
5 tangga 21 70
Total 30 100

Sumber: Data primer, Maret 2017

Dari tabel 3 di atas diketahui karakteristik
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar pekerjaan orang tua terutama ibu adalah
ibu rumah tangga sebanyak 21 responden (70
%).

Tabel 4 Distribusi frekuensi responden
pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi di SMP 2 Socah.

Tingkat Persentase
Pengetahuan Frekuensi (%)
Baik 0 0
Cukup 16 53,3
Kurang 14 46,7
Total 30 100

Sumber: Data primer, Maret 2017

Berdasarkan hasil penelitian sebagian
besar remaja putri memiliki pengetahuan yang
cukup terhadap perawatan organ reproduksi
sebanyak 16 remaja putri (53,3 %).

Tabel 5 Distribusi frekuensi responden tindakan
personal hygiene pada remaja putri di SMP 2
Socah.

Tingkat

Tindakan Frekuensi  Persentase (%)

Baik 0 0

Cukup 15 50

Kurang 15 50

Total 30 100

Sumber: Data primer, Maret 2017

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa setengahnya remaja putri

memiliki tindakan personal hygiene cukup dan
kurang sebanyak 15 remaja putri (50 %).

Tabel 6 Tabulasi silang hubungan antara
pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi terhadap tindakan personal hygiene
remaja putri di SMP 2 Socah.

Pengetahuan Tindakan personal hygiene
perawatan ) Jumlah
Baik Cukup Kurang
organ
reproduksi F % F % F % > %
Baik 0O 0 0 0 O 0 0 0
Cukup 0 0 15 50 1 33 16 53,3
Kurang 0 O 0 0 14 46,7 14 46,7
Jumlah 0 0O 15 50 15 50 30 100

Uji statistik Pearson P = 0,001 <a = 0,05
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Sumber: Data primer, Maret 2017

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar 16 remaja putri (53,3%)
mempunyai pengetahuan perawatan organ
reproduksi yang cukup dan setengahnya 15
remaja putri  (50%) melakukan tindakan
personal hygiene yang cukup, dan hampir
setengahnya 14 remaja putri (46,7%)
mempunyai pengetahuan perawatan organ
reproduksi yang kurang dan setengahnya 15
remaja putri  (50%) melakukan tindakan
personal hygiene yang kurang.

Hasil uji statistik Pearson menunjukkan
nilai signifikan p value < a atau 0,001 < 0,05
sehingga H, ditolak, yang bermakna “Ada
hubungan antara pengetahuan perawatan
organ reproduksi dengan tindakan personal
hygiene pada remaja putri di SMP 2 Socah”.

PEMBAHASAN

Gambaran pengetahuan
perawatan organ reproduksi

Berdasarkan hasil penelitan yang
diperoleh  menunjukkan bahwa dari 30
responden sebagian besar yang mempunyai
pengetahuan tentang perawatan organ
reproduksi yang cukup yaitu 16 remaja putri
(53,3%). Adapun hasil kuesioner yang
diberikan kepada 30 responden ada dua
pertanyaan yang nilainya tergolong tinggi
tentang penggunaan sabun pembersih vagina
yang terlalu sering sedangkan ada satu
pertanyaan yang nilainya tergolong rendah
tentang frekuensi mengganti pembalut saat hari
pertama menstruasi.

Hal ini berkaitan dengan tingkat
pengetahuan, yaitu kehidupan remaja putri di
lingkungan sekitar atau lingkungan pendidikan,
dimana di lingkungan sekitar remaja tersebut
dibesarkan, akan memberikan pengaruh
terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh
remaja tersebut. Penerimaan informasi tentang

tentang



perawatan organ reproduksi dari orang tua,
teman, guru di lingkungan sekolah dan
kemudahan mendapat informasi  dapat
membantu seseorang untuk memperoleh
pengetahuan.Orang tua memiliki peranan
penting dalam mendidik dan memberikan
pengetahuan kepada anaknya sehingga dapat
menciptakan pandangan atau perilaku tertentu

terhadap masalah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rohmah (2016) bahwa
pemahaman dan wawasan yang luas di

dapatkan melalui informasi terutama informasi
kesehatan terhadap organ reproduksi wanita.
Dari hasil penelitian di atas tidak ada

satupun remaja putri  yang mempunyai
pengetahuan baik karena remaja putri hanya
mendapatkan informasi dari ibunya saja,

remaja putri kurang memanfaatkan informasi
dari media massa, penyuluhan dan buku
tentang perawatan organ reproduksi sehingga
wawasan yang didapat kurang luas. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Maidartati (2016)
bahwa pengetahuan yang baik diperoleh dari
informasi. Informasi yang didapatkan melalui
media massa seperti penyuluhan, elektronik,
media cetak dan sumber lainnya.

Tingkat pengetahuan perawatan organ
reproduksi dapat dikaitkan dengan umur, dan
sumber informasi. Dimana berdasarkan hasil
penelitian terdapat sebanyak 5 responden yang
memiliki pengetahuan cukup yang berumur 13
tahun, sedangkan 9 responden yang memiliki
pengetahuan cukup berumur 14 tahun. Hal ini
sesuai dengan pendapat Fitriyah (2014) bahwa
semakin berkembangnya pola pikir dan
meningkatnya usia, akan mempengaruhi
pengetahuan yang baik.

Hasil penelitian di temukan sebanyak 13
responden yang memiliki pengetahuan cukup
mendapatkan informasi dari orang tua terutama
ibu. Dan sebanyak 1 responden yang memiliki
pengetahuan cukup mendapatkan informasi
dari media sosial. Dari data tersebut
didapatkan banyak responden yang memiliki
pengetahuan cukup mendapatkan informasi
dari orang tua vyaitu ibu.Hal ini dikarenakan
sumber informasi yang mereka dapatkan
sebagian besar dari orang tua yaitu ibu, karena
mereka lebih dekat dengan ibunya dan ibu
lebih memahami tentang organ reproduksi.Jika
pengetahuan yang diperoleh dari informasi
yang baik, maka usaha remaja dalam merawat
organ reproduksi akan tinggi dan akan
menggunakan cara yang benar. Sebaliknya jika
pengetahuan yang kurang dan diperoleh dari
informasi yang salah, maka usaha remaja
dalam merawat organ reproduksi akan rendah.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Puspitaningrum (2012) bahwa pendidik utama
bagi seorang anak adalah orang tua. Melalui

19

orang tua anak merasa diperhatikan sehingga
informasi kebersihan organ reproduksi dapat
diterima dengan baik dan diterapkan oleh
remaja wanita tersebut.

Gambaran tindakan personal hygiene

Hasil penelitian yang diperoleh dari 30
responden, sebagian besar remaja putri yang
melakukan tindakan personal hygiene cukup
dan kurang sebanyak 15 remaja putri (50%),
adapun hasil kuesioner yang diberikan kepada
30 responden ada satu pertanyaan yang
nilainya tergolong tinggi tentang cara
membasuh alat kelamin dari arah depan ke
belakang sedangkan ada satu pertanyaan yang
nilainya tergolong rendah tentang merapikan
rambut kemaluan dengan cara mencukur atau
menggunting.

Berdasarkan jawaban dari responden
tiap item pertanyaan bahwa responden
membersihkan kemaluan dari arah depan ke
belakang sebanyak 84%, dan responden
membungkus  pembalut dengan  plastik
sebelum di buang ketempat sampah sebanyak
63%, serta responden mengganti celana dalam
2 kali sehari sebanyak 57%. Pada penelitian ini
didapatkan tindakan yang cukup hal ini
merupakan kebiasaan sejak awal yang
dilakukan oleh keluarga secara rutin sehingga
rutin dilakukan secara tepat dan sehat.

Tetapi masih ada juga memiliki tindakan
kurang berdasarkan jawaban responden dari
pertanyaan bahwa responden memakai celana
dalam yang tidak menyerap keringat sebanyak
62%, kemudian setiap hari responden
menggunakan  sabun  antiseptik  ketika
membersihkan kemaluan sebanyak 64%, dan
responden tidak rutin mengganti pembalut saat
menstruasi sebanyak 44%. Hal ini mungkin
dipengaruhi oleh persepsi remaja putri yang
lebih memilih alasan praktis dan mudah
daripada harus memelihara kebersihan organ
genetalia yang terlalu ribet seperti rutin
mengganti pemabalut.

Dari hasil kuesioner di atas, menurut
Pribakti (2010), membersihkan dari arah
belakang dapat mempermudah perpindahan
bakteri, sehingga menimbulkan infeksi. untuk
mencegah infeksi tersebut, lakukan cara yang
benar dengan membasuh dari arah depan
depan ke belakang dan mengunakan air yang
bersih. Sedangkan menurut Andira (2010),
mencukur atau menggunting rambut perlu
dilakukan untuk menjaga kebersihan. Alat
cukur yang digunakan harus milik individu dan
tidak boleh bergantian demi pencegahan
infeksi organ reproduksi.



Hubungan antara pengetahuan tentang
perawatan organ reproduksi dengan
tindakan personal hygiene pada remaja
putri di SMP 2 Socah

Hasil penelitian yang diperoleh dari 30
responden, menunjukkan sebagian besar 16
remaja putri mempunyai  pengetahuan
perawatan organ reproduksi cukup dan
setengahnya 15 remaja putri melakukan
tindakan personal hygiene yang cukup.
Berdasarkan uji statistik pearson di dapatkan
nilai kemaknaan P value = 0,001< a = 0,05
dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak,
maka terdapat hubungan antara organ
reproduksi dengan tindakan personal hygiene
terhadap pengetahuan pada remaja putri di
SMP 2 Socah dan sifat antara keduanya
memiliki hubungan yang positif artinya bahwa
semakin tinggi pengetahuan maka semakin
baik tindakan personal hygiene yang dimiliki
remaja putri.

Semakin banyak pengetahuan yang
diperoleh remaja putri tentang perawatan organ
reproduksi maka remaja putri tersebut akan
lebih  mudah memahami dan melakukan
kebersihan pada organ genetalianya. Jika
pengetahuan yang diperoleh dari informasi
yang baik, maka usaha remaja dalam merawat
organ reproduksi akan tinggi dan akan
menggunakan cara yang benar. Sebaliknya jika
pengetahuan yang kurang dan diperoleh dari
informasi yang salah, maka usaha remaja
dalam merawat organ reproduksi akan rendah.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mardalena  (2015) bahwa pengetahuan
mempunyai  keeratan hubungan dengan

tindakan kebersihan organ genetalia eksterna
artinya semakin baik pengetahuan mahasiswi

maka kecenderungan mahasiswi  untuk
melakukan tindakan  kebersihan  organ
genetalia eksterna akan semakin besar.

Menurut notoatmodjo (2007) dalam Mardalena
(2015), tindakan yang didasari pengetahuan
akan lebih langgeng dibandingkan tanpa
didasari pengetahuan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Isro’in
(2012) faktor yang mempengaruhi personal
hygiene salah satunya adalah pengetahuan.
Menurut Notoatmodjo (2012) pengetahuan
merupakan hal utama yang membentuk prilaku
seseorang. Menurut teori Bloom domain
perilaku ada 3 yaitu pengetahuan, sikap, dan
tindakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah
(2016) dengan judul “Hubungan tingkat
pengetahuan remaja putri tentang personal
hygiene dengan perilaku personal hygiene di
SMAN 01 Sewon Yogyakarta” vyang
menyatakan ada hubungan dengan kekuatan
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korelasi rendah dan arah hubungannya positif,
artinya semakin tinggi pengetahuan semakin
baik perilaku personal hygiene remaja
putri.Penelitian  tersebut  diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2016)
menyatakan ada hubungan tingkat
pengetahuan remaja putri tentang organ
reproduksi dengan perilaku personal hygiene
organ reproduksi.

Hal ini terlihat dari hasil pengumpulan

data dari responden bahwa dengan
pengetahuan yang cukup cenderung akan
diikuti oleh tindakan yang cukup juga.

Sedangkan responden dengan pengetahuan
yang kurang akan diikuti oleh tindakan yang
kurang. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan sangat mempengaruhi tindakan
personal hygiene seseorang.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan antara pengetahuan
tentang perawatan organ reproduksi dengan

tindakan personal hygiene pada remaja putri di
SMP 2 Socah.
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